BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagal ussha manusia untuk
membina kepribadiannya sesua dengan nila-nila di ddam masyarekat dan
kebudayaan. Dengan demikian, bagamangpun sederhananya peradaban suatu
masyarekat, di ddamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan.
Karena itulah sering dinyatakan pendidikan tdah ada sepanjang peradaban umat
manusa Pendidikan pada hakekatnya merupakan ussha manusa mededtarikan

hidupnya® Firman Allah:

Artinyac  "Demikianlah, dan Kami wariskan semua itu kepada kaum yang

lain". (Q.S. Al-Dukhan : 28)?
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Artinya "Dan kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka
pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi

(bumi)". (Q.S. Al-Qashash : 5)°

Sedangken bagi manusa pendidikan merupakan rangkaian kegiatan
manusamenuju pendewasaan kehidupan yang lebih berarti.
Manuga sebaga makhluk paedagogik yang dilahirkan olen Allah membawa

potens dapat dididik dan dapat mendidik. Didah yang memiliki potend dapat

Y Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, Usaha Nasional, (Surabaya :
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dididk dan mendidik sehingga mampu menjadi khdifah di bumi pendukung dan
pengembang kebudayaan. la dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau
wadah yang dapat diis dengan berbaga kecakapan dan keterampilan yang dapat
berkembang, sesuai dengan kedudukannya sebaga makhluk yang mulia Pikiran,
perasaan dan kemampuannya berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah

fitrah Allah yang melengkapi penciptaen manusia.* Firman Allah:
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Artinya "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah),

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitroh itu. tidak ada perubahan pada fitroh Allah. (itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” .

(Ar-Rumm : 30)°
Ddam UUD No. 2 tentang Sigdem Pendidikan Nasond mempunya dasar
penting yang telah diletakkan ddam perjdanan pembangunan nasond. Pertama
berkenaan dengan target kuartitatif daam pembangunan Dan kedua berkaitan
dengan cara pengaturan sstem pendidikan. Kedua tonggek sektor pembangunan
pendidikan nasiond itu baru merupakan dasar bagi pembangunan sdanjutnya
yang lebih tinggi yatu kuditas pendidikan, dan penanganan aau mangemen
sektor pendidiken itu sebaga dari mangemen pembangunan nasiond.® Dengan

demikian, mangemen pendidikan harudah merupakan sub dgem dai sgem

mang emen
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Mangemen sing diatiken sebaga ilmu, kiat, dan profes. Diktakan ilmu

oeh Luther Gulick, karena mangemen dipandang sebaga suatu  bidang

pengetahuan yang secara Sstematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana
orang bekerja sama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena mangemen
mencgpa  Sasaran  meaui  caracaa dengan mengaur orang lan ddam
menjdankan tugas. Dipandang sebaga profes karena mangemen dilandas oleh
keshlian khusus untuk mencgpa suatu prestas manger, dan para profesond
dituntun oleh suatu kode etik.”

Mangemen sebagal proses addah adanya tujuan yang ingin dicapai, tujuan
yang dicapa dengan mempergunakan kegiatan orang-orang dan kegiatan orang
lain itu harus dibimbing dan diawasi.®

Mangemen sebaga  kolektifitas orang-orang yang meakukan aktifitas
mangemen dau dengan kata lan sbaga orang-orang yang meakukan
manajemen dalam suatu badan tertentu.®

Chester | Banad ddam bukunya "The Function of the Executive',
mengakui bahwa mangemen itu addah "sen" dan juga sebaga "ilmu'. Demikian
pula Henry Fayol , Alfin Brown Harold Koontz, Cyril O'Donndl, dan George R.
Terry beranggapan bahwa mangemen itu addah ilmu sekaigus adalah seni.

Mangemen sebaga seni befungs untuk mencapa tujuan yang hnyata

mendatangkan hesil atau manfaet, sedangkan mangemen sebaga ilmu berfungd

" Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan,Remaja Rosda Karya, (Bandung : 2004), him. 1
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menerangkan  fenomena-fenomena  (ggda-ggda), kgadiarkegadian, keadaan
keadaan, jadi memberikan penjelasan-penjdasan.®

Daam proses mangemen telibat fungs-fungs pokok yang ditampilkan
oleh seorang manger/pimpinan, yaitu: Perencanaan (Planning), Pengorganisasian
(Organizing), Pemimpinan (Leading), dan Pengawasan (Controlling). Oleh
karena itu, mangemen diatikan sebaga proses merencana Mmengorganisad,
memimpin dan mengenddikan upaya organisas dengan segaa aspeknya agar
tujuan organisas tercapai secara efektif dan efisen.™*

Ddam pendidikan mangemen itu dapa diatikean sebaga  aktifitas
memadukan sumber pendidiken agar terpusat ddam ussha mencgpa  tujuan
pendidikan.

Pada hakikatnya manajemen pendidikan merupakan konsep dasar dari
pendidikan guna meningkatkan mutu kuditas pendidikan secara optima sehingga
diperolen cara, teknik dan metode yang sebaik-baiknya ddam mencapa tujuan
pendidikan secara efektif dan efisen.

Maka dari itu mangemen pendidikan akan dititikberatkan pada mangemen,
sumber pendidikan, dan inilah proses perencanaan dan mangemen pendidikan
yang humanisik menjadikan manusia Indonesia sebagal titik tolaknya, yang tidak
lan berati mengusahakan tumbuhnya kondis bag perkembangan anak dan
manusa Indonesa ddam proses pendidikan khususnya ddam pembegaran,

untuk memenuhi tujuan perencanaan dan mMmangemen terssbut merupakan tugas
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pendidik dan pemerintah meddui pendidikan di sekolah. Persodannya sekolah
sekolah yang ada di Indonesa cenderung menjadi sosok "menara gading” yang
jauh dari kehidupan masyarakat, karena kegiatan pembelgaran tercabut dari
konteks kehidupan nyata dan ketidak berhubungan pendidikan sekolah dengan
dunia kerja dan kehidupan nyata sehari-hari tedlah menampakkan kontribus nyata
terhadap anak didik.

Bertolak dari permasdahan tersebut dan dengan adanya kurikulum berbasis
kompetens kiranya di setigp lembaga pendidikan di sekolah perlu menergpkan
mangemen pendidikan ddam pembelgaran artinya orientas pembelgaran tidak
bolen berkutat pada usaha anak didik agar mempunya kemampuan di sektor
tertentu tetgpi menyigpkan anak didik agar menjadi manusia otentik atau manusia
seutuhnya,

Madrasah Ibtidayah sebaga sdah satu lembaga pendidiken yang berdiri
khas agama Idam, berussha memberikan layanan akademik dan layanan agama
yang sembang. Tuntutan masyarekat terhadgp lembaga ini addah tercgpainya
prestas akademik pendidikan umum yang bak dan pengamadan agama yang
mantap. Untuk memenuhi  tuntutan tersebut, tentunya dibutuhkan figur pimpinan
dan upaya-upaya kredtif dari lembaga untuk mencapa tujuan pendidikan secara
optima. Upaya-upaya terssbut erat hubungannya dengan mangemen aau
pengelolaan yang diterapkan oleh pimpinan lembaga tersebt.

Ml Miftehul Ulum Tanjungsai Umbulsai  di samping merupakan bagian
dari pendidikan nasiona, juga merupakan bagian dari pendidikan Idam, sehingga

d samping memiliki sasaran untuk mencapal tujuan pendidikan nasona secara



umum, juga mempunya tujuan ddam kemanan dan keidaman sebagamana
lembaga pendidikan Idam yang lain, untuk mencapa tujuan terssbut, maka
pendidikan di Ml Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsai dikelola dengan
pengdolaan yang bak, hd ini dapat diketahui dai  semakin  banyaknya
masyarekat yang memeasukkan putra-putrinya ke Ml Miftahul Ulum Tanjungsari
Umbulsari. Ml Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari telah melakukan beberapa
hd, diantaranya: ddam penerimaan murid baru, indek prestas redif lebih tinggi
dari sebdumnya, tenaga penggar yang kompetetif, hd ini didukung dengan
diadekannya kegigan sebdum jam pegaan dimula sdigp pagi Sswa
melaksanakan  sholat Duha  berjamaah, ekdtrakurikuler tartil  aquran  yang
menjadikan sswa senang membaca Al qur'an, yang merupakan sdah sau mata
pelgjaran di Madrasah Ibtidaliyah.

Dadam pengelolaan itu tentu terdapat kendda-kendala yang dihargpkan ada
pemecahannya. Tidak mampunya mengatas suatu permasdahan  aau  tidak
tepanya ddam menangani dan menyeesakan permasdahan itu, akan menjadi
masdah yang serius  untuk bagaimana sekolah itu mampu berjdan dengan lancar
menuju ke arah tujuan pendidikan dan penggaran yang diinginkan MI Miftahul
Ulum Tanjungsari Umbulsari .

Berdasarkan latar belakang masdah tersebut penulis terdorong  untuk
mengadakan  penditian  “Pengaauh Mangemen  Pendidikan  Terhadap
Pembegaran di M1 Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember”

B. Rumusan Masalah



Dengan adanya permasdahan di atas dgpat penulis buat suatu rumusan
mesalah:

1. Bagamana pdaksanaan mangemen pendidkan d = Ml Miftshu  Ulum
Tanjungsari Umbulsari Jember?

2. Bagamana Pembdgaan di Ml Miftshu Ulum Tanjungsari  Umbulsari
Jember?

3. Adakah pengaruh penergpan mangemen pendidikan terhadap pembegaran di
MI Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember, jika ada, seberapa besar
pengaruhnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penditian

a. Untuk mengetahui bagamana peaksanaan mangemen pendidiken di Ml
Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember

b. Untuk mengetahui bagamana pembdgaran di Ml Miftahul  Ulum
Tanjungsari Umbulsari Jember

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh terhadap pembegaran satdlah adanya
penergpan  mangemen pendidikan di Ml Miftahul Ulum Tanjungsari
Umbulsari, dan sebergpa jauh pengaruhnya

2. Kegunaan Pendlitian
Penditian ini diharapkan berguna bagi berbaga kalangan.

a Bag inditus pendidkan MI Miftahul Ulum Tanjungsai Umbulsari

Jember  Hadl ini dgpat dijadikan informas ddam rangka penergpan

mangemen pendidikan terhadap pembegaran.



b. Bagi guru dan paa orang tuan sebaga  kontribus pemikiran dadam
membentuk kerja sama untuk kemajuan pendidikan putra putrinya

c. Dapat menambah sumber bacaan perpustakaan IAIN Sunan Ampd
Surabaya tentang mangemen pendidikan dan pembegaran dan dapat
memperkaya khasanah kellmuan pada umumnya dan ilmu Tarbiyah pada

khususnya.

D. Definis Operasional, Asums dan Keterbatasan
1. Dsdfinis Pengaruh Mangemen Pendidikan
Ddam memahami judul yang ada, perlu kiranya penulisan jelas agar
nantinya. Tidek terjadi kesdahfahaman. Adapun idilahridilah yang dianggep
perlu adanya penjelasan.
a Pengarun
Pengaruh addah kekuatan yang dapat menghasilkan perubahan yang
tidak disadari aau disengga ddam sSkap pendirian, keyakinan,
pandangan, prilaku dan kebiassan seorang individu maupun masyarakat.*?
Sedangkan yang dimeksud dengan pengarun dalam penditian ini
idah pengaruh mangemen pendidikan terhadap pembelgaran. Bagamana
mangemen pendidikan mempengaruhi  pelaksanaan pembdgaran di Ml
Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember

b. Mangemen Pendidikan

12 Kartini Kartono & Daligulo, Kamus Psikologi, Pioner Jaya, (Bandung : 1987 ), him. 465



Mangemen pendidikan sebagal seluruh proses kegiatan bersama dan
ddam pendidikan dengan memanfaatkan semua fadlitas yang ada bak
persond, materid, maupun Spiritud untuk mencapa tujuan pendidikan.
Mangemen ddam lingkungan pendidikan addah mendayagunakan
berbaga sumber (manusa, sarana dan prasarana, serta media pendidikan

pencapaian tujuan pendidikan.*®

Dan ddam proses mangemen ini hanya melibatkan fungs pokok
yang ditampilken oleh seorang manger atau pimpinan, yatu perencanaan
(planning), pengorganisssan  (organizing), kepemimpinan  (leading),
pengawasan (controlling).

Perencanaan idah proses penentuan tujuan aau Sasaran yang hendak
dicgpa dan menetapkan jaan dan sumber yang diperlukan untuk
mencapa  tujuan itu seefisen dan seefektif mungkin.  Pengorganisasian
idah kegiatan membagi tugastugas kepada orang yang terlibat daam
kerja sama pendidikan. Pemimpin pada hakikatnya addah seorang yang
mempunyal  kemampuan untuk mempengaruhi  perilaku  orang lan di
dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan Sedangkan kekuasaan
idah kemampuan untuk mengarahkan dan  mempengaruhi  bawahan
sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Pengawasan

idah tindakan atau kegiatan usaha agar peaksanaan pekerjaan serta hasl

13 sufyarmaM., Kapita Selekta Manajemen Pendidikan, Alfabeta, (Bandung : 2003), him. 190
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kerja sesua dengan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentuan
lainnya yang teah ditetapkan.
c. Pembdgaran
Pembegaran addah ungkgpan yang lebih dikend dengan

penggjaran, adalah upaya untuk membelgjarkan siswva. '

O ndanndsmin timimnan AliancAlom Al Adlaicaimin mmimale Al A mcain AlAl mian ALl A LAl

idah proses interaks antara pesarta didik dengan guru atau  dengan
lingkungannya di sekolah. Pembelgaran di ani dibatas hanya pada proses
pembelgaran di kdas sepeti membuka pegaran, meaksanakan inti
proses, menutup pelgaran.

Membuka pegaan idah ussha guru untuk menciptakan kondis
ava agar mentd dan pehatian murid terpusat pada agpa  yang
dipdgarinya sehingga akan memberikan efek pogtif terhadgp kegiatan
belgar menggar. Sedangkan mdaksanakan inti proses idah menyampa-
kan materi, menggunakan metode pelgaran, menggunakan da peraga
Dan menutup pedgaan idah kegiaan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri pegaran atau kegiatan belgar menggar. Sedangkan cara yang
dapat dilakukan guru ddam menutup pegaran dengan meninjau kembdi
dengan cara merangkum inti pelgaran dan membuat ringkasan.

2. Asums
Asumd penditian addah anggepanranggapan desxyr suatu hd  yang

dijadikan pijakan pikiran dan bertindak dalam melaksanakan pendlitian.*®

14 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Remaja RosdaKarya, (Bandung : 2002), him. 183
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Dengan demikian asumdg ddam pendlitian ini addah sebaga berikut:
a. Pengaruh mangemen pendidikan erat kaitannya dengan pembegaran.
b. Aplikes mangemen pendidkan terhadap pembegaan  dapa

mengoptimakan keberhasilan proses pembegaran.

Yang dimaksud dengan keterbatasan penditian adaah menunjukkan pd
suatu keadaan yang bisa dihindari dalam pendlitian yaitu berupa keterbatasan
ruang lingkup kagian yang terpeksa dilakukan oleh penditi karena ada dasan
tertentu. ©

Sebaga upaya untuk menghindari pembahasan yang meuas, maka kami
memberikan batasan ddam penditian ini.

a. Fokus kgian masdah yang ada ddam penditian ini hanya berkisr pada
mangemen pendidkan dan pembdgaan di Ml Miftehu  Ulum
Tanjungsari Umbulsari Jember

b. Adaspun kebenaran dari hasl penditian ini tidek berlaku secara umum
akan tetgpl terbatas hanya di Ml Miftahul Ulum Tanjungsai Umbulsari

Jember

E. Sistematika Pembahasan

Adapun sstematika pembahasan dalam skrips ini adalah sebagal berikut:

15 Tim Penyusun IKIP Malang, Pedoman Penulisan Karya IImiah, Proyek IKIP Malang, (Malang :
1993), him. 11
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Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari: laar beakang masdah, rumusan
mesadah, tujuan dan kegunaan penditian, definis operasond, asums dan
keterbatasan, sstematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yang membahas tentang mangemen pendidikan,
pembahasan tentang pembelgaran, pembahasan tentang pengaruh  mangemen

pendidikan terhadap pembelgaran.

sampel, rencana penditian, varidbd penditian, jenis da sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik anadisis data dan hipotesis.

Bab IV Laporan Hasl Penditian, yang menguraikan tentang latar belakang
objek pendlitian, penygian data, andiss data.

Bab V Penutup yang menguraikan tentang kesmpulan dan saran.



